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 Abstrak  
Paguyuban Persaudaraan Jawa Kuantan Singingi adalah sebuah organisasi 
masyarakat Jawa yang lahir dari rasa keprihatinan terhadap kondisi yang berkembang 
pada saat itu, dimana etnis yang bukan etnis tempatan mendapat tekanan dan 
perlakuan tidak menyenangkan ketika menunggu bus ataupun membeli ticket untuk 
berpergian yang dilakukan oleh oknum-oknum yang bertangung jawab. Organisasi 
Paguyuban Persaudaraan Jawa Kuantan Singingi yang sampai saat ini masih eksis. 
Paguyuban Persaudaraan Jawa Kuantan Singingi dikukuhkan pada tahun 2006 di 
Desa Air Emas Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi bersempena pada 
ulang tahun Transmigrasi yang diputuskan disesa tersebut. Paguyuban Persaudaraan 
Jawa Kuantan Singingi terbentuk karena mereka sadar bahwa manusia memerlukan 
bantuan orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Paguyuban Persaudaraan 
Jawa Kuantan Singingi merupakan paguyuban yang masih eksis sampai saat ini di 
daerah Kuntan Singingi. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apa saja modal sosial yang terdapat 
didalam Paguyuban Persaudaraan Jawa Kuantan Singingi. Penelitian ini dilakukan 
dengan metode kualitatif dengan menggunkan teknik purposive dimanana subjek 
penelitian terdiri dari ketua, wakil ketua, sekretaris dan anggota Paguyuban 
Persaudaraan Jawa Kuantan Singingi. Didalam masyarakat jawa, mereka memiliki 
rasa hormat yang tinggi terhadap orang-orang yang dianggap diatasnya. Kekompakan 
dan solidaritas merupakan modal sosial yang dapat mempermudah suatu pencarian 
kesamaan visi dan misi. Modal sosial yang terkandung dalam aktivitas sangat 
beragam seperti penyantunan anak yatim, pemberdayaan ekonomi anggota dan 
peringgatan tahun baru islam (suroan).  Adanya modal sosial didalam Paguyuban 
Persaudaraan Jawa Kuantan Singingi merupakan salah satu komponen utama dalam 
menggerakan kebersamaan, solidaritas, kesaling percayaan dan kesaling 
mengguntungkan untuk mencapai tujuan bersama. 
 
Kata kunci :Modal Sosial, Paguyuban, Aktivitas Sosial  
JOM FISIP Vol. 3 No. 1 – Februari 2016 Page 2 
 
Sociologic Studies Of Social Capital In The Community Brotherhood Java 
Kuantan Singingi (PERJASING) 
By : Hendro Puspito / 1101112697 
E_mail:Hendropuspito21@yahoo.com 
Counsellor : Dr. Hesti Asriwandari, M.Si 
Sociologi Major The Faculty Of Social Science And Political Science 
University of Riau, Pekanbaru 
Campus Bina Widya At. HR. Soebrantas Street Km. 12,5 Simpang Baru Pekanbaru 
28293 
Telp / Fax 0761-6327 
Abstrack 
Circle of Brotherhood Java Kuantan Singingi is a community organization of 
Java that is born of a sense of concern for the growing conditions at the time, where 
ethnic non- ethnic local pressure and unpleasant treatment while waiting for the bus 
or buy a ticket for travel undertaken by elements that responsible. Fraternal Society 
organizations Kuantan Java Singingi which until now still exists. Fraternal Society of 
Java Kuantan Singingi was confirmed in 2006 in the village of Gold Water District of 
Singingi Regency Kuantan Singingi bersempena on the anniversary of the disesa 
Transmigration decided. Fraternal Society of Java Kuantan Singingi formed because 
they are aware that humans require the help of others to meet their needs. Fraternal 
Society of Java Kuantan Singingi a community that still exists today in the area 
Kuntan Singingi .This research was conducted to find out what social capital 
embodied in Kuantan Java Singingi Brotherhood Society . This research was 
conducted using qualitative method by using purposive technique dimanana research 
subjects consist of a chairman, deputy chairman, secretary and members of the 
Brotherhood Society Singingi Kuantan Java.  In the Java community, they have a 
high respect for those considered above. Cohesiveness and solidarity of the social 
capital that can facilitate a search for a common vision and mission. Social capital 
embodied in very diverse activities such as sponsorship of orphans, economic 
empowerment and a member of the Islamic new year peringgatan ( suroan ). The 
existence of social capital in the Society Brotherhood Singingi Kuantan Java is one of 
the main components in moving togetherness, solidarity, trust and interrelatedness 
interrelatedness mengguntungkan to achieve common goals. 
 
Keywords: Social Capital, Society, Social Activities 
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PENDAHULUAN 
Kabupaten kuantan singingi 
pada awalnya merupakan bagian dari 
Kabupaten Indragiri Hulu, namun 
setelah dikeluarkannya Undang-
Undang Nomor 53 Tahun 1999, 
Kabupaten Indragiri Hulu 
dikembangkan menjadi 2 (dua) 
Kabupaten yaitu Kabupaten Indragiri 
Hulu dan Kabupaten Kuantan 
Singingi dengan Ibu Kotanya 
berkedudukan di Teluk Kuantan. 
Kabupaten Kuantan Singingi terletak 
dibagian Selatan Povinsi Riau, 
adapun batas-batas Kabupaten 
Kuantan Singingi adalah sebelah 
utara dengan Kabupaten Kampar dan 
Pelalawan, sebelah selatan dengan 
Privinsi Jambi, sebelah barat dengan 
Provinsi Sumatera Barat, sebelah 
timur dengan Kabupaten Indragiri 
Hulu. 
Suku pendatang yang dominan 
diantaraya adalah suku Jawa yang 
datang ke Kabupaten Kuantan 
Singingi melalui program 
Transmigrasi pada masa 
pemerintahan orde baru. Pada 
umumnya masyarakat transimigrasi 
dari suku Jawa mendiami daerah 
pedesaan atau perkebunan.   
Atas ide beberapa orang anak 
muda dibentuklah suatu 
perkumpulan atau club perkumpulan 
anak-anak muda yang diberi nama 
pada saat itu Arek Jowo Clup atau 
yang disingkat dengan AJC. 
Perkumpulan yang d sebut AJC 
dibentuk pada tahun 2004 dengan 
tujuan melindunggi dan memberikan 
rasa nyaman kampung halaman.  
Lambat laun AJC berkembang 
dan diminati tidak hanya kalangan 
anak muda saja tetapi juga para 
sesepuh dan berbagai kalangan serta 
profesi. Nama AJC tidak lagi 
mewakili organisasi yang mulai 
berkembang pesat saat ini, 
berdasarkan rapat yang 
diselenggarakan dikediaman salah 
seorang anggota yang pada saat itu 
AJC belum memiliki seketaris  
resmi, nama PERJASING muncul 
sebagai penganti nama AJC. Nama 
ini dirasa sangat pas dan mudah 
diingat. 
Organisasi Paguyuban 
PERJASING adalah singkatan dari 
Persaudaraan Jawa Kuantan Singingi 
yang sampai saat ini masih eksis. 
PERJASING (persaudaraan jawa 
kuantan singingi) dikukuhkan pada 
tahun 2006 di Desa Air Emas 
Kecamatan Singingi Kabupaten 
Kuantan Singingi bersempena pada 
ulang tahun Transmigrasi yang 
diputuskan disesa tersebut. 
Paguyuban Persaudaraan Jawa 
Kuantan Singingi terbentuk karena 
mereka sadar bahwa manusia 
memerlukan bantuan orang lain 
untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. 
Pada saat ini masyarakat sudah 
terjebak dalam sifat Individualisme 
tetapi masih ada Organisasi 
Paguyuban Persaudaraan Jawa 
Kuantan Singingi yang masih eksis 
hinga sekarang dimana masyarakat 
Kabupaten Kuantan Singingi yang 
pada umumnya bersuku Melayu dan 
masih banyak suku pendatang seperti 
suku Batak, suku Minang tetapi 
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Paguyuban Persaudaraan Jawa 
Kuantan Singingi hadir dan eksis 
ditengah-tengah masyarakat yang  
cukup heterogen hingga sekarang ini, 
hal ini menarik  untuk diteliti. 
Berbagai kegiatan sudah dilakukan 
oleh Paguyuban Persaudaraan Jawa 
Kuantan Singingi diantaranya seperti 
belakangan ini dimana Paguyuban ini 
mengadakan suatu kegiatan yaitu 
memperingati hari Tahun Baru Islam 
atau sering disebut Bulan Suro oleh 
orang Jawa. 
Berdasarkan uraian dan 
fenomena diatas maka peneliti 
tertarik untuk mengadakan penelitian 
didaerah tersebut dengan 
merumuskan penelitian lebih lanjut 
megenai : “STUDI SOSIOLOGIS 
TENTANG MODAL SOSIAL 
PADA PAGUYUBAN 
PERSAUDARAAN JAWA 
KUANTAN SINGINGI 
(PERJASING). 
Perumusan Masalah 
Untuk menjawab permasalah 
pada latar belakang di atas penulis 
akan merumuskan permasalahan 
penelitian yaitu: “Bagaimana modal 
sosial dalam aktifitas Paguyuban 
Persaudaraan Jawa Kuantan Singingi 
(PERJASING)?”. 
Tujuan Penelitian 
Tujuan yang akan diharapkan 
pada penelitian ini yaitu: Untuk 
mengetahui modal sosial apa saja 
yang membuat Paguyuban 
Persaudaraan Jawa Kuantan Singingi  
(PERJASING) dapat bertahan 
sampai saat ini”. 
Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberi gambaran bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan 
khususnya dalam bentuk modal 
sosial pada Paguyuban. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai rujukan bagi yang 
melakukan penelitian pada kajian 
modal sosial, dan juga sebagai bahan 
informasi mengenai Modal Sosial 
yang terbentuk pada paguyuban. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Modal sosial atau social capital 
merupakan satu terminologi baru 
yang dikembangkan oleh ahli-ahli 
sosial untuk memperkaya 
pemahaman kita tentang masyarakat 
dan komunitas. Modal sosial menjadi 
khasanah perdebatan yang menarik 
bagi ahli-ahli sosial dan 
pembangunan khususnya pada awal 
Tahun 1990-an. Teori tentang modal 
sosial ini pada awalnya 
dikembangkan oleh seseorang 
sosiolog Prancis bernama Pierre 
Bourdieu, dan oleh seorang sosiolog 
Amerika Serikat bernama James 
Coleman. 
Bourdieu menyatakan tiga 
macam modal, yaitu modal uang, 
modal sosial, dan modal budaya. 
Modal sosial dapat digunakan untuk 
segala kepentingan, namun tanpa ada 
sumber daya fisik dan pengetahuan 
budaya yang dimiliki, maka akan 
sulit bagi individu-individu untuk 
membangun sebuah hubungan sosial. 
Hubungan sosial hanya akan kuat 
jika ketiga unsur diatas eksis 
(Hasbullah,2004: 9). 
Husbullah (2006: 5), dimensi 
inti telah dari modal sosial terletak 
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bagaimana kemampuan masyarakat 
untuk bekerjasama membangun satu 
jaringan guna mencapai tujuan 
bersama. Kerjasama tersebut 
diwarnai oleh suatu pola inter relasi 
yang timbal balik saling 
menguntungkan serta dibangun atas 
kepercayaan yang dipotong oleh 
norma-norma dan nilai-nilai sosial 
yang positif dan kuat. Kekuatan 
tersebut akan maksimal jika 
didukung oleh semangat proaktif 
membuat jalinan hubungan di atas 
prinsip-prinsip sikap yang 
partisipatif, sikap yang saling 
memperhatikan, saling memberi dan 
menerima, saling percaya 
mempercayai dan diperkuat oleh 
nilai-nilai dan norma-norma yang 
mendukungnya.  
Fakuyama merumuskan modal 
sosial dengan mengacu kepada 
norma-norma informal yang 
mendukung kerjasama antar individu 
dan kapabilitas yang muncul dari 
prevalensi kepercayaan dalam suatu 
masyarakat atau didalam bagian-
bagian tertentu dari masyarakat. 
Modal sosial dapat memfasilitasi 
ekspansi ekonomi ketingkat yang 
lebih besar bila didukung dengan 
radius kepercayaan yang meluas 
(Ahmadi, 2003: 6). 
Putnam merumuskan modal 
sosial dengan mengacu pada ciri-ciri 
organisasi sosial, seperti (a). 
jaringan, (b). norma-norma, dan (c). 
kepercayaan yang memfasilitasi 
koordinasi kerjasama untuk sesuatu 
yang manfaatnya bisa dirasakan 
secara bersama-sama (mutual 
benafit). Modal sosial dalam bentuk 
struktur masyarakat yang horizontal 
(yang kemudian melahirkan asosiasi-
asosiasi horizontal) berperan penting 
dalam mendukung kemajuan 
ekonomi. 
Menurut Robert Lawang, modal 
sosial menunjuk pada semua 
kekuatan-kekuatan sosial komunitas 
yang dikontruksikan oleh individu 
atau kelompok dengan mengacu pada 
struktur sosial yang menurut 
penelitian mereka dapat mencapai 
tujuan individual atau kelompok 
secara efesien dan efektif dengan 
modal-modal lainnya (Lawang, 
2004:24). Konsep modal sosial 
menawarkan betapa pentingnya suatu 
hubungan. Dengan membangun 
suatu hubungan satu sama lain, dan 
memeliharanya agar terjalin terus, 
setiap individu dapat bekerjasama 
untuk memperoleh hal-hal yang 
tercapai sebelumnya serta 
meminimalisikan kesulitan yang 
besar. 
Solidaritas sosial menunjuk pada 
satu keadaan hubungan antar 
individu dan atau kelompok yang ada 
pada suatu komunitas masyarakat 
yang didasarkan pada perasaan moral 
dan kepercayaan yang dianut 
bersama, yang diperkuat oleh 
pengalaman bersama. Ikatan ini lebih 
mendasar daripada hubungan 
kontraktual  yang dibuat atas 
persetujuan rasional, karena 
hubungan-hubungan serupa itu 
mengandaikan sekurang-kurangnya 
satu tingkat atau derajat konsesus 
terhadap prinsip-prinsip moral yang 
menjadi dasar kontrak itu. Doyle 
Paul Jhonson 1998: 
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Tradisi menurut  terminologi, 
seperti yang dinyatakan oleh  Siti 
Nur  Aryani  dalam 
karyanya,  Oposisi Pasca Tradisi 
(2003), tercantum bahwa tradisi  
merupakan produk sosial dan hasil 
dari pertarungan sosial politik yang 
keberadaannya  terkait dengan 
manusia. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
metode penelitisan kualitatif yaitu 
suatu penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui dan menggambarkan 
fenomena-fenomena sosial tertentu 
serta berusaha menganalisanya 
sesuai dengan kenyataan berdasarkan 
data yang diperoleh. Tujuan 
memperoleh diskripsi yang utuh dan 
mendalam. 
Lokasi penelitian  
Tempat yang menjadi lokasi 
penelitian adalah di Kabupaten 
Kuantan Singingi. Dengan 
pertimbangan bahwa Paguyuban 
Persaudaraan Jawa Kuantan Singingi 
eksis ditengah-tengah masyarakat 
yang beragam etnis dan merupakan 
bukan penduduk asli Kuantan 
Singingi melainkan dari Jawa. 
Alasan peneliti memilih tempat atau 
lokasi ini adalah karena: 
1. Fenomena lebih tampak 
2. Tidak terlalu jauh dengan tempat 
tinggal peneliti 
3. Mudah mendapatkan data dan 
informasi 
4. Menggingat keterbatasan dana 
dan waktu maka peneliti memilih 
tempat yang lebih mudah 
dijangkau. 
Subyek Penelitian 
Pada penelitian ini subyek pada 
penelitian terdiri dari Informan. 
Informan penelitian ini adalah 
penggurus Paguyuban Persaudaraan 
Jawa Kuantan Singingi. Sedangkan 
Informan penelitian ini berjumlah 9 
orang terdiri dari Ketua, Wakil 
Ketua, Sekretaris, dan anggota 
Paguyuban Persaudaraan Jawa 
Kuantan Singingi 
Teknik penggambilan subjek 
penelitian menggunakan teknik 
purposive . Dengan menggunakan 
teknik ini responden yang akan 
diteliti benar-benar menggetahui 
tentang permasalahan yang akan 
diteliti. Adapaun kriterianya yaitu ? 
1. Pengurus Paguyuban 
Persaudaraan Jawa Kuantan 
Singingi.  
2. Orang yang mengerti tentang 
Persaudaraan Jawa Kuantan 
Singingi. 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data ini 
bermanfaat dan bertujuan untuk 
menjawab pertanyaan yang muncul 
dalam penelitian. Beberapa teknik 
pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari: 
Teknik Observasi (pengamatan) 
Teknik observasi adalah aktifitas 
pencatatan fenomena yang dilakukan 
secara sistematis. Pengamatan yang 
dilakukan secara langsung dapat 
terlibat (partisipasi) atau 
nonpartisipasi. Teknik Observasi 
merupakan jenis pengamatan yang 
melibatkan peneliti dalam kegiatan 
orang yang menjadi sasaran peneliti, 
tanpa mengakibatkan perubahan 
pada kegiatan atau aktifitas yang 
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bersangkutan. Begitu juga yang 
dilakukan peneliti dalam mengamati 
tingkah laku angota dari Perjasing, 
dengan memperlihatkan tata cara 
responden melakukan fungsinya 
dalam anggota perjasing. 
Teknik Wawancara (interview) 
Teknik wawancara merupakan 
salah satu cara mengumpulkan data 
dalam suatu penelitian. Wawancara 
merupakn salah satu elemen penting 
dalam proses penelitian. Wawancara 
(interview) dapat diartikan sabagai 
cara yang digunakan untuk 
mendapatkan informasi (data) dari 
informan dengan cara bertanya 
langsung (face to face). 
Jenis dan Sumber Data 
Data Primer 
Data primer adalah data yang 
diperoleh dengan hasil pengamatan 
penelitian, data responden yang 
berkaitan langsung dengan 
permasalahan yang dihadapi. 
Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang 
telah dikumpulkan untuk maksud 
selain menyelesaikan masalah yang 
sedang dihadapi. Data ini dapat 
ditemukan dengan cepat. Dalam 
penelitian ini sumber data skunder 
literatur, artikel, jurnal serta situs 
internet yang berkenaan dengan 
peelitian yang dilakukan. 
Teknik analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan kualitatif dimana 
penulis tidak hanya memberikan 
penilaian terhadap data yang ada, 
tetapi akan lebih memprioritaskan  
pada gambaran situasi atau secara 
umum disebut pendiskripsian  atau 
diskriptif analisa. Proses analisa 
dimulai dengan menelaah seluruh 
data yang tersedia dari berbagai 
sumber, seperti pengamatan 
(observasi) dan awancara. Penulis 
juga mengumpulkan jenis data yang 
diperoleh dan berusaha 
menggumpulkan teori yang dipakai 
dengan fenomena sosial yang ada, 
serta menelusuri fakta yang 
berhubungan fakta penelitian. 
Keterangan-keterangan lain yang 
mendukung untuk memperoleh 
kesimpulan dari hasil penelitian yang 
dilakukan dengan mendapatkan 
gambaran yang sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya. 
AKTIFITAS SOSIAL BUDAYA 
PAGUYUBAN PERSAUDARAAN 
JAWA KUANTAN SINGINGI 
(PERJASING) 
Aktifitas didalam Komunitas 
(intra komunitas) 
Putnam  menjabarkan modal 
sosial sebagai seperangkat asosiasi 
antar manusia yang bersifat 
horizontal yang mencangkup 
jaringan dan norma bersama yang 
berpenggaruh produktifitas suatu 
masyarakat. Intinya putnam melihat 
modal sosial meliputi hubungan 
sosial, norma sosial dan kepercayaan 
(trust) (Putnam 1995). Jaringan 
sosial dan norma-norma 
mempenggaruhi tingkat kesejahtraan 
dan produktivitas suatu komunitas 
yang menjadi fokus pembentukan 
dan pemeliharaan modal sosial. 
Putnam menyadari modal sosial 
sebagai sumber daya dan 
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kemungkinan-kemungkinan positif. 
Dia membedakan antara modal sosial 
eksklusif (bonding) dan modal sosial 
inklisif (bridging).   
Berdasarkan hasil wawancara 
dan informasi dari informan 
sebagaimana diungkapkan oleh 
bapak Tri Murtono S.sos. yakni 
beliau menjabat di Paguyuban ini 
sebagai Sekretaris, beliau berumur 
29 tahun beragama islam, sudah 
sejak lahir menetap di daerah tempat 
tinggal sekarang, memiliki 
pendidikan akhir yakni S1 dan 
merupakan alumni dari Universitas 
Riau. pada tanggal 05 mai 2015 
sebagai berikut:  
Setiap seminggu sekali Paguyuban 
Persaudaraan Jawa Kuantan 
Singingi selalu mengadakan rapat 
atau mubes (musyawarah bersama) 
yaitu beranggotakan pengurus inti. 
Untuk mubes (musyawarah bersama) 
yang beranggotakan semua anggota 
meraka lakuakan setiap sebulan 
sekali dimana mubes (musyawarah 
bersama) ini dilaksanakan 
diseketariat PERJASING yaitu 
bertempatan di Kecamatan Kuantan 
Tengah jalan Gatot Subroto Simpang 
Tiga Teluk Kuantan yaitu berada 
tidak jauh dari Kantor Bupati 
Kuantan Singingi. didalam 
musyawarah bersama ini kami 
membahas apa yang selanjutnya 
akan kami buat. 
Dari pernyataan diatas 
Paguyuban Persaudaraan Jawa 
Kuantan Singingi dalam setiap 
minggu dan setiap bulannya 
menggadakan musyawarah bersama 
(mubes) yang dilakukan setiap 
minggu sekali pada hari jum’at sore 
yang beranggotakan pengurus inti 
dan musyawarah bersama (mubes) 
yang beranggotakan semua orang 
yang telah bergabung tanpa 
terkecuali, setiap bulannya pada awal 
bulan yakni pada tanggal 05.  
Kagiatan-kegiatan ini selalu 
Paguyuban lakukan demi terciptanya 
hubungan yang erat sesama anggota 
kepengurusan terciptanya Paguyuban 
yang solid demi tercapainya suatu 
tujuan atau visi dan misi yang telah 
ditentukan bersama.  
Aktifitas dengan komunitas lain 
(inter komunitas) 
Sebagaimana diungkapkan 
oleh bapak Kholik beliau berumur 
35 tahun menganut agama islam 
beliau asli kelahiran Kuantan 
Singingi dan pendidikan akhir beliau 
adalah SMA. pada tanggal 05 mei 
2015 sebagai berikut: 
Berbicara tentang aktifitas 
Paguyuban Persaudaraan Jawa 
Kuantan Singingi (PERJASING) ini 
bisa dikatakan sangat banyak sekali 
seperti membantu atau menyantuni 
anak yatim ini sudah bisa dikatan 
sering dilakukan oleh Paguyuban 
Persaudaraan Jawa Kuantan 
Singingi. kami sadar bahwa kita 
sebagai manusia yang berakhlak 
sosial wajib untuk saling tolong 
menolong sesama manusia yang 
membutuhkan. 
 Pernyataan diatas 
menyebutkan bahwa manusia 
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sebagai mehkluk sosial yang berbudi 
luhur, setiap orang sadar untuk 
tolong-menolong sesama manusia. 
Dimana manusia sebagai mahkluk 
sosial tidak bisa hidup sendiri tanpa 
memerlukan bantuan orang lain. 
Ketika diterapkan sebagai tindakan 
sebuah sumberdaya yang efektif 
untuk kelompok-kelompok khusus, 
seperti kelompok etnik minoritas 
yang menciptakan kegiatan ekonomi.  
Aktifitas  dengan yang lebih tinggi 
Berdasarkan hasil wawancara 
dan informasi dari informan yang 
diungkapkan oleh Bapak Sofyan 
Idrus beliau berpendidikan akhir 
yakni SMA berumur 37 tahun 
beragama islam dan sudah lama 
menetap di Kabupaten Kuantan 
Singingi bahwa wawancara pada 
tanggal 05 mei 2015 adalah sebagai 
berikut: 
Hubugan dengan pemerintah sangat 
erat dimana saya pernah menghadiri 
undangan pemerintah yaitu pada 
saat itu kegiatan pembaharuan 
kebangsaan yang pada saat itu 
diadakan di Pekan Baru.Kami selalu 
mendukung, membantu pemerintah 
selagi kami bisa membantu. 
 Dari pernyataan diatas bahwa 
hubungan Paguyuban Persaudaraan 
Jawa Kuantan Singingi dengan 
pemerintah bisa sangatlah erat, 
dimana salah satu contoh keeratan 
hubungan ini adalah Paguyuban ini 
sering diundang oleh pemerintah 
dalam kegiatan pembaharuan 
kebangsaan. 
Pernyataan diatas tentu saja 
dapat kita simpulkan bahwa 
Paguyuban Persaudaraan Jawa 
Kuantan Singingi mempunyai 
hubungan baik dengan pemerintah. 
Hal ini dapat kita lihat bahwasannya 
ketika pemerintah menggadakan 
kegiatan pembaharuan kebangsaan 
yaitu bertempat dipekanbaru 
Paguyuban Persaudaraan Jawa 
Kuantan Singingi selalu diundang 
untuk menghadiri kegiatan 
pemerintah tersebut. 
MODAL SOSIAL PADA 
PAGUYUBAN PERSAUDARAAN 
JAWA KUANTAN SINGINGI 
Tolong Menolong 
Rasa tolong menolong akan 
muncul apabila dibiasakan sejak 
kecil, sehingga tertanam hingga 
dewasa dan jika dewasa memiliki 
rasa kepedulian yang besar untuk 
membantu sesama. Didalam 
Paguyuban ini penelitian ini bentuk 
tolong-menolong yang ada baik 
berupa menolong sesama anggota 
yang sedang kesusahan, membantu 
tetangga ketika tertimpa musibah dan 
lain sebagainya. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dan informasi dari informan yang 
diungkapkan oleh bapak Basuki 
Setianto beliau menjabat sebagai 
wakil ketua di Paguyuban ini, beliau 
berumur 46 tahun, beragama islam, 
sudah lama menetap di Kabupaten 
Kuantan Singingi, berasal dari jawa 
tengah, dan memiliki pendidikan ahir 
SMA menggungkapkan wawancara 
pada tanggal 05 mei 2015 sebagai 
berikut: 
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Tolong-menolong tidak hanya kami 
lakukan sesama anggota dari 
Paguyuban Persaudaraan Jawa 
Kuantan Singingi, tetapi kami juga 
melakukannya dengan kerabat, 
teman baik, atau tetangga yang 
memerlukan bantuan kami. kami 
sadar bahwa manusia sebagai 
mahkluk sosial saling membutuhkan 
satu sama lainnya. 
Solidaritas mekanik Emile 
Durkheim yang dicirikan dengan 
kesadaran kolektif atau solidaritas 
kelompok yang kuat. Saat solidaritas 
mekanik menjadi basis utama bagi 
persatuan sosial, kesadaran kolektif 
seutuhnya menutupi kesadaran 
individu dan oleh karena itu 
individu-individu tersebut dianggap 
memiliki identitas yang sama. 
Kepercayaan (trust) 
Dalam pandangan Francis 
Fakuyama, trust adalah sikap saling 
mempercayai dimasyarakat yang 
memungkinkan masyarakat tersebut 
saling bersatu dengan yang lain dan 
memberikan kontribusi pada 
peningkatan modal sosial (Ahmadi, 
2003: 6).  
Kepercayaan timbul apabila 
percaya kepada seseorang sehingga 
tidak takut untuk saling berbagi budi 
segala hal. Pada saat sekarang ini 
memang tidak mudah memberikan 
rasa percaya kepada orang lain baik 
percaya kepada kerabat kerja, 
tetangga maupun dengan keluarga. 
Seperti halnya untuk dapat percaya 
pada kerabat kerja adalah hal yang 
sulit, untuk tetangga pun sangat sulit, 
terkadang keluarga sendiri saja tidak 
dapat dipercaya apalagi kerabat kerja 
maupun tetangga. Pada Paguyuban 
Persaudaraan Jawa Kuantan Singingi 
ini rasa percaya sangat besar 
tertanam baik secara individu. 
Sebagaimana diungkapkan oleh 
bapak Dr. Alfredo Hariadi Sp.A 
beliau memiliki jabatan di 
Paguyuban Persaudaraan Jawa 
Kuantan Singingi sebagai Ketua 
Umum, beliau berumur 45 tahun, 
beragama kristen, sudah lama 
menetap di Kabupaten Kuantan 
Singingi. wawancara pada tanggal 05 
mei 2015 adalah sebagai berikut: 
kepercayaan adalah salah satu tiang 
agar tercapainya suatu tujuan 
bersama. Jika tidak ada rasa 
percaya tidak mungkin akan tercapai 
suatu tujuan yang telah kami 
buat.bayangkan saja jika tidak ada 
kepercayaan sesama anggota apakah 
bisa kita mengerjakan semua tujuan 
Paguyuban ini.manusia itu kan tidak 
bisa hidup sendiri mereka saling 
membutuhkan satu dengan yang 
lainnya. 
Dari pernyataan tersebut, 
kepercayaan adalah salah satu hal 
terpenting untuk berdirinya suatu 
Organisasi atau Paguyuban. Tidak 
adanya kepercayaan akan mustahil 
suatu organisasi akan berdiri solid, 
percaya akan sesama anggota, 
lingkungan sekitar dan lain 
sebagainya. Fakuyama berpendapat 
bahwa kepercayaan adalah 
pengharapan yang muncul dalam 
sebuah komunitas yang berprilaku 
normal, jujur dan komperatif 
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berdasarkan norma-norma yang 
dimiliki bersama (Ahmadi, 2003: 6).   
Jaringan  
Media yang paling ampuh 
untuk membuka jaringan adalah 
pergaulan dalam penggertian umum 
dengan membuka diri dari lewat 
media cetak atau elektronik, atau 
dalam pengertian terbatas seperti 
pergaulan. Jika seseorang tidak 
pernah bergaul sulit membuka 
jaringan (Field, 2005: 16). 
sebagaimana wawancara 
dengan bapak diungkakapkan oleh 
bapak Suhariyanto yakni beliau 
sudah berumur 45 tahun, berasal dari 
jawa tengah dan sudah cukup lama 
tinggal di Kabupaten Kuantan 
singingi, beliau beragama islam dan 
tingkat pendidikan adalah SMA. 
menggungkapkan yakni wawancara 
pada tanggal 05 mei 2015 adalah 
sebagai berikut: 
Hubugan paguyuban dengan 
pemerintah bisa terbilang erat 
dimana saya pernah mewakili 
paguyuban ini untuk menghadiri 
undangan pemerintah yakni kegiatan 
pembaharuan kebangsaan yang 
bertempat di Pekan Baru. 
 Dari pernyataan diatas dapat 
kita ketahui Paguyuban Persaudaraan 
Jawa Kuantan Singingi mempunyai 
hubungan erat dimana setiap 
pemerintah mengadakan kegiatan 
seperti pembaharuan kebangsaan 
seperti yang responden katakan 
diatas dapat kita menilainya bahwa 
hubungan Paguyuban ini bisa 
terbilang erat dengan pemerintah.  
Jaringan ini mengukur sejauh 
mana hubungan yang bisa terjalin, 
dan mengukur sejauh mana 
hubungan dengan pemerintah, 
sesama anggota dan tetangga sekitar. 
Jaringan sosial harus ditingkatkan 
lagi sehingga jika membutuhkan 
bantuan mudah untuk mendapatkan 
bantuan tersebut baik itu bantuan 
dari pemerintah, sesama anggota dan 
tetangga sekitar.  
Kebudayaan  
Tradisi merupakan segala 
sesuatu  yang berupa adat, 
kepercayaan dan kebiasaan 
kemudian adat, kepercayaan dan 
kebiasaan itu menjadi ajaran-ajaran  
atau paham–paham yang turun-
temurun dari para pendahulu kepada 
generasi–generasi paska mereka 
berdasarkan dari mitos-mitos yang 
tercipta atas manifestasi kebiasaan 
yang menjadi rutinitas yang selalu 
dilakukan oleh klan-klan yang 
tergabung dalam suatu bangsa Siti 
Nur  Aryani  dalam 
karyanya,  Oposisi Pasca Tradisi 
(2003). 
 Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh bapak Gheger 
Kasiyadi beliau juga berpendidikan 
akhir yakni SMA (sekolah menengah 
atas) beliau beragama islam juga 
sudah sangat cukup lama tinggal di 
Kabupaten Kuantan Singingi. beliau 
menggungkapkan bahwa wawancara 
pada tanggal 05 mei 2015 sebagai 
berikut: 
 Disamping kami 
memperinggati hari-hari besar kami 
tidak melupakan budaya atau 
kebudayaan asli kami yaitu etnis 
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jawa dengan menanggap atau 
memanggil salah satu kebudayaan 
asli jawa biasanya setiap setahun 
sekali kami menggadakan suruan 
atau memperinggati hari islam 
dimana memperinggati hari tersebut 
kami selalu menggundang atau 
menanggap wayang kulit biasanya 
acara ini dilakukan semalaman 
penuh.  
Dari pernyataan diatas dapat 
kita lihat bahwa selain 
memperinggati hari-hari besar 
Paguyuban Persaudaraan Jawa 
Kuantan Singingi tidak melupakan 
kebudayaan asli mereka dimana 
dengan menggundang salah satu 
kebudayaan suku atau etnis jawa 
yaitu wayang kulit.  
Analisis Pembahasan 
 Paguyuban Persaudaraan 
Jawa Kuantan Singingi adalah suatu 
perkumpulan atau wadah sebagai 
tempat menjalin hubungan antar 
sesama etnis jawa yang memiliki 
tujuan sama yang mana didalamnya 
terdapat kegiatan-kegiatan atau 
aktivitas-aktivitas sosial-budaya 
seperti penyantunan anak yatim, 
pembersihan pasar suroan dan lain-
lain.  
 Aktivitas sosial sosial-budaya 
Paguyuban Persaudaraan Jawa 
Kuantan Singingi sangat banyak, 
seperti menyantuni anak yatim, 
pembersihan pasar, suroan dan lain 
sebagainya. Aktivitas-aktivitas ini 
didasari rasa kepedulian Paguyuban 
Persaudaraan Jawa Kuantan Singingi 
terhadap sesama manusia. Dimana 
rasa kepedulian ini muncul karena 
mereka sadar akan manusia sebagai 
mahkluk sosial tidak bisa hidup 
sendiri tanpa memerlukan bantuan 
orang lain. 
Penanaman modal sosial 
sangatlah penting dimana modal 
sosial yang baik akan membawa 
kebaikan pula pada kehiduan 
bermasyarakat dan bernegara. 
Kemajuan suatu daerah sangat erat 
kaitannya dengan sumberdaya 
manusianya, dimana suberdaya yang 
bagus dan baik akan berpengaruh 
baik pula untuk daerahnya begitu 
pula sebaliknya. 
 Kepercayaan adalah unsur 
terpenting dalam suatu hubungan 
didalam suatu kelompok masyarakat. 
Seseorang tidak akan mudah 
mempercayai kerabat kerja, daerah 
tempat tinggal bahkan keluarganya 
sendiri. Tetapi penanaman nilai-nilai 
semasa kecil akan membentuk 
kepribadian seseorang akan 
berpengaruh sangat besar terhadap 
kehidupan sehari-hari. 
Kesimpulan 
1.Modal sosial yang ada pada 
Paguyuban Persaudaraan Jawa 
Kuantan Singingi dapat dilihat dari 
aktifitas didalam komunitas (intra 
komunitas), yaitu masih aktifnya 
aktifitas keseketariatan, iuran 
bulanan dan pemberdayaan ekonomi 
anggota, aktifitas dengan komunitas 
atau kelompok lain (inter komunitas) 
yaitu menyantuni anak yatim, 
pembersihan pasar dan lain 
sebagainya, ktifitas Paguyuban ini 
dengan yang lebih tinggi (social 
linking) dimana salah satu kegiatan 
ini seperti pembaharuan kebangsaan. 
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2.Adanya modal sosial didalam 
Paguyuban ini merupakan salah satu 
komponen utama dalam 
menggerakan kebersamaan, 
solidaritas, kesaling percayaan dan 
kesaling mengguntungkan untuk 
mencapai tujuan bersama. Tanpa 
adanya kepercayaan yang tinggi 
suatu Paguyuban tidak akan berdiri 
kokoh solid dalam mencapai suatu 
tujuan bersama. 
3.Modal sosial yang masih ada di 
Paguyuban Persaudaraan Jawa 
Kuantan Singingi adalah, 
kepercayaan terhadap sesama 
anggota Paguyuban maupun diluar 
paguyuban, tolong menolong saat 
anggota sedang sakit maupun 
menolong sesama etnis jawa, 
kebudayaan masih dipertahankan, 
dan jaringan sosial mencari 
kemudahan dalam melindunggi 
Paguyuban Persaudaraan Jawa 
Kuantan Singingi yang didasari oleh 
undang-undang. 
Saran 
1.Kepada pemerintah hendaknya 
pemerintah mensuport kegiatan-
kegiatan kemasyarakatan yang dibuat 
oleh paguyuban yakni penyantunan 
anak yatim dan lain-lain. 
2.Kepada Pemerintah hendaknya 
mendukung kegiatan-kegiatan 
paguyuban seperti melestarikan 
budaya-budaya asli indonesia yakni 
kuda lumping, reog, wayang kulit 
dan lain-lain sebagainya.  
3.Hendaknhya seluruh paguyuban di 
Kabupaten Kuantan Singingi bisa 
saling bekerja sama dalam hal 
pembangunan untuk kemajuan 
Kabupaten Kuantan Singingi. 
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